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EFEKTIVlTAS Pseudomonas fluorescens UNTUK MENGENDALIKAN 

PENYA.KIT ANTRAKNOSA PADA CABAi MERAH 

(Gloeospor/um piperatum Ell. Et Ev.) 

Fathur Rohman 
9615104135 

ABSTRAK 

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh G. piperatum merupakan 
penyakit penting pada cabai merah. Akibat serangan patogen ini dapat 
menimbulkan kerugian sebesar 45 - 50 persen, sehingga diperlukan upaya 
pengendalian sewaktu dilapang. P. jluorescens merupakan salah satu bakteri 
antagonis yang mempunyai potensi untuk mengendalikan penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri maupun jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas P. jluorescens dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai 
merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan aplikasi 
P. fuorescens lewat daun, 10 hari sesudah inokulasi G. piperatum, memberikan 
basil yang paling efektif mengendalikan penyakit antraknosa, dengan intensitas 
penyakit pada daun sebesar 22,47 persen dan pada buah sebesar 25,10 persen. 

Kata Kunci : G. piperatum, P. jluorescens, cabai, antraknosa. 

x 
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• 
RINGKASAN 

Fatbur Rohman. 961510401135." Efektivitas Pseudomonasjluorescens untuk 
Mengendalikan Penyakit Antraknosa pada Cabai Merah (Gloeosporium 
piperatum Ell. Et Ev.)" dengan pembimbing Ir. Abdul Majid, MP dan Ir. V. 
Supartini, MS. 

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh G. piperatum merupakan 

penyakit penting pada cabai merah dan telah tersebar diberbagai daerah sentra 

produksi cabai merah, yaitu : Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatra 

Utara, dan Sulawesi Selatan. Akibat serangan penyebab penyakit antraknosa 

tersebut, dapat mengakibatkan kerugian yang besar, yaitu mencapai 45 - 50 

persen, sehingga diperlukan upaya pengendalian penyakit sewaktu dilapang. 

Beberapa teknik pengendalian telah dilakukan, diantaranya dengan 

menggunakan pestisida. Penggunaan pestisida secara luas dalam budidaya 

tanaman hortikultura di Indonesia menimbulkan dampak yang kurang 

menguntungkan terhadap lingkungan, yaitu terjadi pencemaran lingkungan fisik di 

air dan tanah, serta mernpengaruhi sifat-sifat genetik organisme sasaran sehingga 

rnenjadi tahan, kare~a itu perlu upaya pengendalian yang efektif dan aman 

lingkungan, diantaranya adalah mernanfatkan antagonisme bakteri P. fluorescens. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas P. fluorescens dalam 

mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai merah. Adapun rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor, yaitu: waktu aplikasi bakteri antagonis (A) yang terdiri dari 

bersamaan inokulasi, 6 hari sebelum inokulasi, 10 hari sebelum inokulasi, 6 hari 

sesudah inokulasi, dan 10 hari sesudah inokulasi patogen, dan faktor teknik 

aplikasi bakteri antagonis ·(B) yang terdiri dari tanpa aplikasi, aplikasi 

penyemprotan lewat daun, dan aplikasi penyiraman lewat akar. 

Hasil uji efektivitas J'. fluorescens secara in vitro menunjuk.kan bahwa P. 

fluorescens dapat menghambat pertumbuhan (). piperatum penyebab penyakit 

antraknosa cabai merah, karena produk metabolit sekunder (siderofor dan 
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antibiotik) yang dihasilkan bersifat antifungal. Penghambatan tertinggi terjadi 

pada pengarnatan hari ke- 6 sebesar 65,89 persen. 
I 

Hasil uji efektivitas P. fluorescens secara in vivo menunjukkan bahwa 

kombinasi perlakuan aplikasi P. jluorescens lewat daun, 10 hari sesudah inokulasi 

G. p iperatum paling efektif menurunkan tingkat serangan patogen pada daun dan 

buah. Pengamatan ke- 45 hsi intensitas penyakit pada daun sebesar 22,47 persen 

dan pada buah sebesar 25, 10 persen, sedangkan pada kontrol intensitas penyakit 

pada daun sebesar 62,73 persen dan pada buah sebesar 75,63 persen. Diduga 

efektivitas P. fluorescens mengendalikan penyebab penyakit antraknosa, karena P. 

jluorescens menghasilkan antibiotik dan memiliki kemampuan berkompetisi 

dengan patogen memanfaatkan nutrisi pada permukaan tanaman. 
•. 

Jurusan llama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertaeiae Universitas 

Jember, Tahun 2001. 

V 11 

,-

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Sutarya dan Sutanno, 1995). 

Permintaan akan cabai mcrah terus meningkat dari tahun ke tahun, sementara 

produksi cabai merah di lndonesia masih tergolong rendah, yaitu 8,59 ton/ ha 

(Santika, 1999). Rendahnya produksi cabai merah tersebut, diantaranya adalah 

disebabkan gangguan hama dan penyebab penyakit (Tjahjadi, 1991 ). 

Salah satu penyakit penting yang terdapat pada cabai merah adalah 

penyakit antraknosa yang disebabkan oleh dua patogen, yaitu : Gloeosporiwn 

piperatum 1~·11. et 1~·v. dan ( 'ulletotrichum capsici (.)ye/.) Hut/. el Rishy. ( '. capsici 

sering disebut dengan penyebab penyakit busuk matang atau njJe rot (Walker, 

1956 <lalam Semangun, 1994), sedangkan penyakit antraknosa itu sendiri 

disebabkan oleh G. piperutw11 (Pawana, 1996). 

Penyakit antraknosa telah tersebar di berbagai sentra produksi cabai 

merah, yaitu : Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatra Utara, dan 

Sulawesi Selatan (Anonim, 2000). Tersebamya penyakit ini, terutama dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, ·yaLtu: tingkat kerentanan inang, fase kemasakan buah, 

patogen, dan lingkungan (Pawana, l 996). 

Menurut Semangun (1994) dan Prajnanta (1995) penyakit antraknosa 

terutama muncul pada periude pasca panen, tetapi serangan patogen sudah dimulai 

pada periode prapanen (sewaktu masih dilapang). G. piperatum dapat menyerang 

buah yang masih hijau dan menyebabkan mati ujung (die back) (Suhardi 1988 

dalam Semangun, 1994 ). Luasnya serangan penyebab penyakit antraknosa, dapat 

mengakibatkan kerugian yang besar, yaitu mencapai 45 - 50 persen (Prajnanta, 

1997), sehingga diperlukan upaya pengenda\ian penyakit sewaktu dilapang 

~(Semangun, \ 994 ). 

Beberapa teknik pengendal ian tel ah dilakukan, diantaranya dengan · 

menggunakan pestisida. Penggunaan pestisida secara luas dalam budidaya 

·. 
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tanaman hortikultura di Indonesia • menimbulkan dampak yang kurang 

menguntungkan terhadap lingkungan, yaitu terjadi pencemaran lingkungan fisik di 

air dan tanah, serta mempengaruhi sifat-sifat genetik organisrne sasaran sehingga 

menjadi tahan (Lakitan, 1995). Salah satu alternatif pengendalian yang diharapkan 

mampu mengurangi serangan penyebab penyakit antraknosa dan ramah terhadap 

lingkungan adalah pengendalian biologi yang memanfaatkan mikroorganisme 

antagonis, diantaranya Pseudomonas fluorescens (Sinaga, 1997). 

Potensi antagonisme P. jluorescens terhadap patogen disebabkan oleh 

beberapa senyawa yang dihasilkan, diantaranya : antibiotik, siderofor, substansi 

folatil (Oedjijono, 1994), dan tropolen (Wakimoto, 1991 ). 

Beberapa penelitian tentang potensi antagonisme P. jluorescens terhadap 

beberapa penyakit telah dilakukan, diantaranya adalah patogen tular tanah 

(Weller, 1988; Maurhoffer, et al., 1994). Beberapa penyebab penyakit tanaman 

dari golongan jamur yang telah dikendalikan dengan bakteri P. fluorescens 

diantaranya : Rhi=octonia sole.mi, Pytium spp., Gaeumannomyces graminis, 

Sarocladium ()fy::ae. Pemcillium sp., Phytophtlwra spp., Sclerotium sp., 

Sc/erolinia spp. (Weller, t 988 dalam Oedjijono, t 994), sedangkan pemanfaatan 

Pseudomonas kelompok t1uoresen untuk mengendalikan penyakit yang 

di sebabkan oleh golongan bakteri, diantaranya adalah : Erwinia sp., P. 

solanacearum, Staphylococcus aureus, Racil/us spp., Escherichia coli, 

Clostridium spp. , Salmonella spp .. Streptococcus spp. Gurusiddaiah et al. (1986 

dalam Oedjijono et al., 1993 ). 

Efektivitas P. j luorescens terhadap penyakit antraknosa juga telah 

dilakukan oleh Sinaga (1997), yaitu dengan cara menyemprotkan suspensi bakteri 

antagonis pada daun. Penelitian ini menunjukkan bahwa P. fluorescens efektif 

mengendalikan penyebab penyakit antraknosa. 

Berdasarkan hat tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

potensi P. jluorescens untuk mengendalikan penyebab penyakit antraknosa, 

dengan mengembangkan teknik aplikasi bakteri lewat daun dan akar pada waktu 

aplikasi yang berbeda, sehingga didapatkan hasil yang lebih optimal. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertuj uan untuk mengetahui : 

a. Potensi i>. jluorescens secara in vitro dan in vivo dalam mengendalikan 

penyebab peny.akit antraknosa pada cabai merah (G. piperatum). 

b. Teknik aplikasi P. jluorescens yang efektif dalam mengendalikan penyebab 

penyakit antraknosa pada cabai merah. 

c. Waktu aplikasi yang tepat P. fluorescem agar maksimal mengendalikan 

penyebab penyakit antraknosa pada cabai merah. 

d. Teknik dan Waktu aplikasi P. jluorescens yang efektif dalarn mengendalikan 

penyebab penyakit antraknosa pada cabai merah. 

1.3 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan pemanfaatan 

P. jluorescens untuk mengendal ikan penyebab penyakit antraknosa pada cabai 

merah secara efektif. 
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